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ABSTRAK

Putri Rahmayani. (2023): Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Melalui Model Pembelajaran Open
Ended Siswa Kelas 111 di Sekolah Dasar

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa di kelas III. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas III UPT SDN 002 Langgini.
Penelitian ini merupakan penelitian tindalan kelas, yvang dilaksanakan dalam dua
siklus dan setiap siklus terdini dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian
ini vaitu 1 orang guru dan 18 orang siswa, sedangkan objeknya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran open ended untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar dokumentasi dan lembar
tes belajar selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model
pembelajaran open ended. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan vaitu
dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian
yvang telah dilaksanakan melalui 11 siklus, diperoleh rata-rata hasil tes pada siklus |
pertemuan 1 adalah 64, 94 dengan ketuntasan klasikal 44,44% dan pertemuan ke 2
70, 83 dengan ketuntasan klasikal 55, 56%, sedangkan pada siklus II pertemuan 1
diperoleh hasil 75, 83 dengan ketuntasan klasikal 66, 67 % sedangkan pertemuan
ke 2 di peroleh hasil 81, 38 dengan ketuntasan klasikal 83, 33%. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran open ended,
maka dapat meningkatkan kemampuan pemahaman kosep matematika siswa kelas
[T UPT SDN 002 Langgini.

Kata kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Open
Ended.
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ABSTRACT

Putri Rahmayani. (2023): Improving Ability to Understand Muathematical
Concepts Through an Open Ended Learning
Moadel for Class I Students in  Elementary
Schools

The background of this research is the low ability to understand mathematical
concepts in class TH This study aims to improve students' conceptual
understanding abilities in class I UPT SDN 002 Langgini. This vesearch is a
class follow-up research, which was carvied out in two cyeles and each cvcle
consisted of two meetings. The subjects in this study were 1 teacher and 18
students, while the object was to use an open ended learning model 1o improve
students’ conceptual undervstanding skills. The research instrument consisted of
teacher activity observation sheets, student activity observation sheets,
documentation sheets and study lest sheets during the learning process using an
open ended learning model. While the data analvsis techmique used is descriptive
qualitative and quantitative analysis. Based on the results of research that has
been carried out through I cvcles, the average rest result in cyele I meeting | is
66, 94 with classical completeness 44.44% and the second meeting is 7(), 83 with
classical completeness 55.56%, while in the second cvele IT meeting 1 obtained
results of 75, 83 with classical completeness of 66.67% while the second meeting
obtained results of 81, 38 with classical completeness of 83.33%. The results of
this study indicate that by using an open ended learning model, it can improve the
ability to understand mathematical concepts in class I UPT SDN 002 Langgint.

Keywords: Concept Understanding Ability, Open Ended Learning Model.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yvang penting dikuasai siswa
dari  tingakat  pendidikan  dasarmenengah  hingga  perguruan
tinggi,Matematika merupakan ilmu dasar bagi perkembangan ilmu vang
lainnya,karena matematika merupakan ilmu wvang berhubungan dengan
penalaran dan pola pikir manusia.Selain itu interaksi manusia dalam kehidpan
sehari —hari tidak lepas dari matematika.

Matematika sebagai ilmu universal vang mendasari perkembangan
teknologi modern saat ini. Karena matematika menjadi sarana dalam
pemecahan masalah kehidupan. Pentingnya matematika dalam pembelajaran
mulai dan jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi vang berfungsi
mengembangkan daya nalar kemampuan berpikir. Konsep-konsep dalam
matematika vang abstrak tersusun berjenjang dan berurutan masih diperlukan
pembuktian-pembuktian khusus, sehingga dalam mempelajari matematika
konsep sebelumnya harus dikuasi karena merupakan prasyarat untuk
melanjutkan konsep berikutnya(Suandito,2017).

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Kurikulum
2013 yaitu agar peserta didik dapat: 1) memahami konsep matematik; 2)
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu
membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data vang ada; 3)

menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik



dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika;
4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan; 6) memiliki sikap dan
perilaku  vang sesuai  dengan nilai-nilai  dalam  matematika dan
pembelajarannya;7)  melakukan  kegiatan-kegiatan  motorik  vang
menggunakan pengetahuan matematika; 8) menggunakan alat peraga
sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan- kegiatan
matematika (Kemendikbud, 2014).

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah  satu
kemampuan penting vang harus dimiliki oleh siswa agar siswa dapat
menjelaskan  konsep, menjelaskan  keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang
berkenaan dengan penalaran. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
mendasari kehidupan manusia. Dari awal ditemukannya, matematika terus
berkembang secara dinamis seiring dengan perubahan zaman (Rusdial Marta,
2017). Depdiknas 2003 mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep
merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan
dapat tercapai dalam belajar matematika wyaitu dengan menunjukkan

pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan



antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Memahami konsep
merupakan hal penting agar siswa mampu menerapkan konsep dalam
berbagai masalah pada pembelajaran

Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar
untuk belajar matematika secara bermakna. Matematika hadir untuk menata
pemahaman para siswa agar memiliki kemampuan untuk mengembangkan
diri dalam matematika khususnya, maupun dalam berbagai disiplin ilmu
lainnya. Dengan menguasal matematika, anak bangsa sanggup menghadapi
perubahan zaman, dan mampu bersanding serta bersaing dengan bangsa lain
dalam pengembangan sains dan teknologi.

Tujuan pemahaman konsep matematika adalah agar pengetahuan yang
disampaikan dapat dipahami siswa, pendidikan yvang baik adalah usaha vang
berhasil membawa siswa kepada tujuan yang ingin dicapai yaitu agar
pembelajaran vang disampaikan dapat dipahami sepenuhnya oleh siswa.
Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli.
Menurut Depdiknas (2017) pemahaman dapat didefinisikan sebagai suatu
proses memahami arti atau makna tertentu dan kemampuan menggunakannya
pada situasi lainnya. Menurut Purwanto (2015) mengemukakan bahwa
pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta
didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, atau fakta yang
diketahuinya. Senada dengan hal ini, Suharsimi (2016) mengungkapkan

pemahaman adalah  bagaimana seseorang membedakan, menduga,



memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh, menuliskan kembali dan
memperkirakan.

Matematika sering dianggap sebagai suatu mata pelajaran vang paling
sulit bagi siswa. siswa yang sudah merasa anti dan takut dengan mata
pelajaran matematika, sebelum mereka benar-benar mempelajarinya. Pada
akhirnya akan tertanam dalam diri siswa bahwa pelajaran matematika itu
sulit. Maka dari itu guru harus mampu memberikan pengetahuan kepada
siswa, supaya mereka tidak lagi menganggap matematika itu pelajaran yang
sulit.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada hari senin, tanggal 29 Maret 2023 pukul 08:00 WIB di UPT
SDN 002 Langgini pada dikelas 1l Adapun permasalahan yang peneliti temui
yaitu : Saat observasi peneliti menemukan hasil matematika siswa yang
sangat kurang baik. Saat di lakukan wawancara dengan wali kelas peneliti
menyimpulkan bahwasanya permasalahan yang ada yaitu kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas [II. Adapun permasalahan yang
peneliti temui yaitu: 1) sebagian besar siswa tidak mampu menyatakan ulang
sebuah konsep yang telah dipelajari, 2) siswa tidak mampu mengklasifikasi
objek- objek menurut sifat- sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), 3) siswa
tidak mampu memberikan contoh dan non-contoh dari konsep, 4) siswa tidak
mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika,
5) siswa tidak mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu

konsep,



Adapun rekapitulasi data awal kemampuan pemahaman siswa dapat

dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1
Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman Konsep
Kelas Jumlah Paham Presentase Tidak Presentase
Siswa siswa vang paham siswa yang
. | Paham | tidak paham
111 18 5 45% 10 55%
KKM 70

Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, dapat dilihat dari 18 orang
siswa hanya 8 orang siswa atau 45 % yang mendapatkan nilai diatas KKM
atau yang memiliki kemampuan pemahaman konsep di atas KKM, sedangkan
10 orang siswa atau 55% belum mencapai nilai KKM atau masih memiliki
kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Dari data diatas diperoleh
kesimpulan bahwa masih banyak siswa wyang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) vaitu 70. Untuk mengatasi masalah yang ada,
maka guru perlu menerapkan model pembelajaran vang tepat schinga
melibatkan peran siswa yang aktif dalam belajar. Model pembelajaran open
ended dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran,
maka dilakukan penelitian yang terfokus pada peningkatan kemampuan
pemahaman konsep Siswa menggunakan metode open ended .maka
diperlukan adanya usaha yang dapat memperbaiki kemampuan pemahaman
konsep siswa dengan pemilihan dan penentuan model vang tepat sehingga

pembelajaran menjadi efektif.



Upaya vang dilakukan pendidik untuk mengatasi permasalah tersebut
adalah menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah open ended. open ended
merupakan pembelajaran  vyang dimulai  dengan memberikan masalah
(Hidayat, dkk 2019). Model ini lebih interaktif dan menarik siswa
untuk belajar serta memberikan kesempatan untuk menghargai teman sekelas
dengan bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas.

Model pembelajaran open ended memiliki pendekatan terbuka dan
bebas untuk individu mengembangkan cara dan strategi  dalam
memecahkan masalah sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa.
Model ini merupakan tempat untuk mengeksplor kemampuan memecahkan
masalah sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki sehingga siswa  yang
memiliki  kemampuan  tinggi, dapat interaktif dalam pembelajaran
dan siswa kemampuan rendah tetap dapat menikmati pembelajaran sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. Langkah-langah pembelajaran open
ended yaitu: (1) menghadapkan siswa pada sebuah masalah terbuka(2)
membimbing dan mengarahkan siswa agar menemukan sebuah pola dalam
mencermati masalahnya(3) membebaskan siswa untuk memecahkan
masalahnyadengan berbagai penyelesaian jawaban (4) menginstruksikan
siswa untuk menyajikan temuannya (Iflia, dkk 2021).

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis tertatik

mengangkat penelitian  yang berjudul “Peningkatan Kemampuan



Pemahaman Konsep Matematika Dengan Pendekatan Open Ended Di
Sekolah Dasar *
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah yaitu:

1. Siswa tidak mampu menyatakan ulang sebuah konsep.

2. Siswa tidak mampu mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya).

3. Siswa tidak mampu memberikan contoh dan non- contoh dari konsep.

4. Siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika.

5. Siswa tidak mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yvang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah penelitian ini dapat dirumuskan adalah :

1. Bagaimanakah perencanaan penggunaan model pemebelajaran open ended
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas Il SDN
UPT 002 Langgini?

2. Bagaimanakah pelaksanaan penggunaan model pembelajaran open ended
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas [II SDN

UPT 002 Langgini ?



3. Bagaimanakah peningkatan penerapan model pembelajaran open ended
terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas 111 SDN UPT 002
Langgimi?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah :

1. Perencanaan penggunaan model pemebelajaran open ended dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas 111 SDN UPT
002 Langgini.

2. Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran open ended dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas 111 SDN UPT
002 Langgini .

3. Peningkatan penerapan model pembelajaran open ended terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas 111 SDN UPT 002 Langgini.

E. Manfaat Penelitian
1) Manfaat teoritis:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi peneliti
dan pembaca tentang Pendidikan, terutama tentang strategi dan model
pembelajaran  open ended pembelajaran  untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas III UPT SDN

002 Langgini.



2) Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

Penelitian dengan model pembelajaran open ended i dapat
meningkatkan kemapuan pemahaman konsep matematika siswa
schingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan .

Bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan khususnya guru matematika dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih model
pembelajaran open ended yang paling tepat digunakan, dan seorang
guru juga harus memperhatikan keragaman siswa yang berbeda di

UPT SDN 002 Langgini.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul peneclitian ini,

maka diperlukan adanya penegasan istilah. Judul penelitian ini berkaitan

dengan istilah antara lain:

1.

Model pembelajaran open ended adalah model open pembelajaran yang

melibatkan siswa memecahkan masalah-masalah terbuka sebagai sarana

untuk memperoleh pengetahuan yang baru, difokuskan pada aspek proses

untuk menemukan strategi [atau metode untuk menemukan solusi-solusi

dari masalah.
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2. Pemahaman konsep matematika adalah salah satu kecakapan atau
kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau
tindakan suatu kelas atau kategori, vang memiliki sifat-sifat umum yang

diketahuinya dalam matematika.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1.

Model Open Ended
a. Defenisi Model Pembelajaran Open Ended

Pendekatan open ended berasal dari jepang kisaran tahun 1977
dan, peneliti jepang melakukan serangkaian provek penelitian dalam
rangka mengembangkan meode evaluasi untk menilai keterampilan dan
pemikiran tingkat siswa dalam pembelajaran matematika.

Evaluasi tersebut menggunakan masalah terbuka sebagai tema,
meski pada mulanya soal terbuka digunakan untuk mengevaluasi
kempuan berpikir tingkat tinggi siswa , namun ditemukan bahwa
pendekatan ini secara signifikan dapat meningkatkan bahwa kualitas
pembelajaran .

Pendekatan dimulai dengan melibatkan siswa dalam masalah
terbuk vang diinformasikan untuk memiliki beberapa jawaban yang besar
* tidak lengkap * atau * terbukak (open ended) * (Insprashita dalam aras,
2018). Jika penvelesaian masalah memiliki lebih dari satu solusi
memungkinkan guru untuk menilai cara berpikir siswa yang secara
harfiah berbed —beda.

Penggunaan masalah terbukak memang memungkinkan siswa
untuk melakukan pemecahan masalah matematika dan juga menawarkan
pada siswa untuk menyelidiki dengan strategi dengan cara yang mereka

yakini. Adapun permasalahan terbuka digambarkan dalam tiga aspek:

11
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1} Proses terbukak (open proces ), ada lebih dari satu cara untuksampai
pada solusi dari masalah.

2) Masalah open — ended ( Open Ended Problems ), Masalah dapat
memiliki beberapa banvak jawaban yang benar.

3) Dari masalah untuk masalah (Problem Formulation ) . Siswa
menggambar dengan pemikiran mereka sendiri untuk merumuskan
masalah baru .

Munroe menyatakan bahwa pendekatan open ended adalah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang
memiliki kebenaran penyelesian masalah lebih dari satu , sehingga dapat
memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengatahuan dan
pengalaman dalam menyelesaikan masalah melalui berbagai cara yang
berbeda. Sedangkan menurut Niomiya dan pusri mengatakan pendekatan
open ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah
terbuka dengan banyak jawaban yvang benar . dalam prosesnya akan
memberikan pengalaman dalam menemukan sesuatu yang baru . hal ini
dapat dilakukan dengan menggabungkan pengetahuan (kongnitif),
keterampilan ( afektif ) , atau cara berpikir siswa sendiri. (Febriani et al .,
2021). Selain itu mursidik berpendapat pendekatan  open ended
merupakan salah satu pendekatan pemecahan masalah vang dipercaya
mampu mendorong inovasi dan kreatifitas matematika siswa secara lebih

beraneka ragam.
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Sejalan dengan itu , Karo & Hasrattudin mengatakan bahwa
pendekatan open ended merupakan pembelajaran yvang dapat mendorong
siswa untuk mengembangkan pola pikir dan ide — ide kreatif matematis
dengan menggunakan konsep matematika, agar siswa mempunyai
kemampuan memecahkan masalah matematika dan berpikir kritis
(Yunianto et al ., 2022). Pendekatan open ended memberi kesempatan
kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang
diyakinnya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan .
dalam pemecahan masalah open ended siswa diminta mengembangkan
metode , cara atau pembelajaran yang berbeda sehingga pemecahan
masalah bersifat terbuka ( Febriani et al ., 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli bahwa pendekatan open
ended memberikan peluang kepada siswa untuk memberikan pendapat ,
ide serta pemahaman mereka dalam menyelesikan masalah matematika
dengan percaya diri. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
pendekatan open ended  adalah pendekatan pembelajaran  vyang
menyajikan masalah dengan memberi peluang kepada siswa untuk
memberikan pendapat dan ide dalam menyeesaikan masalah melalui
berbagai cara vang berbeda .

Komponen — Komponen Pendekatan Open Ended
Adapun komponen — komponen pendekatan open ended Huda

(Thoit & Utaminingrom, 2015) menyatakan terdapat komponen utama
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dalam pelajaran vang mendasari pendekatan open ended saat proses

pembelajaran berlangsung , komponen sebagai berikut :

1) Konteks (dibangun secara eksternal , dierkenalkan secara eksternal
atau diciptakan secara individu).

2) Sumber (statis dan dinamis).

3) Strategi (pemoresan , pencarian , pengumpulan pengroganisasian , dan
penciptaan).

4) Scffolding (konseptual ;metakognitif dan strategis).

Tujuan Pendekatan Open Ended

Tujuan dari pendekatan open ended dalam pembelajaran menurut
Nohda (Suherman Aras, 2018) adalah untuk mendorong kegiatan kreatif’
siswa dan kemapuan berpikir matematika dalam pemecahan masalah
secra bersamaan, dengan kata lain, baik kegiatan siswa dan pemikiran
matematika harus dilakukan sepenuhmya (Aras, 2018). Kemudian, perlu
bagi setiap siswa untuk memiliki kebebasan individu untuk maju dalam
pemecahan masalah seusai dengan kemapuan dan minatnya sendiri.
akihrnya, hal itu memungkinkan mereka untuk menumbuhkan
kecerdasan matematika .

Aktivitass kelas dengan ide — ide matematika diasumsikan, dan
pada saat vang sama siswa dengaan kemampuan yang lebih tinggi
mengambil bagian dalam berbagai kegiatan matematika , dan juga siswa
dengan kemampuan rendah masih dapat menikmati kegiatan matematika

sesual dengan kemapuan mereka sendiri .
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Tujuan pendekatan open ended — adalah untuk membantu

mengembangkan aktivitas yang kreatif dari siswa dan kemapuan

berpikir matematis mereka dalam memecahkan masalah suatu

masalah (Thohir & utaminingrrom , 2015).

. Sintak Pendekatan Open Ended
Menurut Backer & Epstein 2006 (Aras, 2018 ), sintak atas

langkah — langkah pendekatan open ended, sebagai berikut :

1} Perkenaljan masalah terbuka.

2) Memahami masalah terbuka.

3) Pemecahan masalah oleh siswa bekerja secara individual atau
dalam kelompok kecil (menempatkan perkejaan mereka pada
lembar kerja).

4) Membandingkan dan  mendiskusikan  (beberapa  siswa
menuliskan solusi pada papan tulis).

5) Menyiapkan oleh guru.

6) Opsional, memintta siswa untuk menuliskan apa yvang mereka
pelajari dari pelajaran ini.

Kemudian menurut Murni  (Mariam et al., 2019)
pendekatan  open ended sendiri dalam pembelajaran melalui
langkah — langkah , yaitu :

1} Orientasi : pembelajaran dimulai dengan memberikan motivasi

kepada siswa : seperti guru memberikan masalah yang mereka
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hadapi dalam kehidupan sehari — hari , masalah dapat diberikan
secara tertulis atau lisan.

2) Presentasi masalah terbuka : guru memberikan penjelasan
umum tentang materi vang akan dipahami oleh siswa dan jika
materi bukan sesuatu vang baru bagi siswa itu berati mereka
punya konsep dasar tentang matematika

3) Menyelesaikan masalah terbuka secara indisvidu : fase imi
bertujuan untuj mengetahui peningkatan kreatifitas siswa
secara individu

4) Diskusi kelompok tentang masalah terbuka : pada siswa
diminta bkerja  dalam  kelompok untuk membahas
menyelesaikan masalah open ended vyang dilakukan secara
individu

5) Presentasi hasil diskusi secara kelompok : fase ini siswa
diminta mentransfer ide atau konsep mereka di depan kelas

6) Penutupn : guru dan siswa bersama — sama menyimpulkan
konsep atau gagasan dari pemecahan masalah .

Sedangkan, menurut Hasibuan dan Surya (2017)
menyatakan ada 4 tahapan langkah pendekatan open ended
sebagai berikut : (1) memberikan siswa pada masalah terbuka
untuk menekankan bagaimana mereka mencapai solusi. (2)

membimbing siswa untuk menemukan pola dalam membangun
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masalah mereka sendiri. (3) membiarkan siswa untuk menyajikan

penemuan mereka.

Selain  itu, penelitian  Rizky dan  Wallvo (2017)
menyebutkan langkah — langkah pendekatan open ended sebagai
berikut : (1) menyajikan masalah , (2) mengesplorasi masalah , (3)
mencatat respon , (4) pembahasan respon siswa , (5) meringkas
pelajaran. ( Febriani et al ., 2021 )

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Open Ended

Pendekatan open ended memiliki  kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan — kelebihan pendekatan Open
ended yang diungkapkan oleh ( Shoimin , 2021 ) sebagai berikut :
1} Siswa berpatisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering

mengekspresikan idenya.

2) Siswa memiliki kesempatan matematika lebih banyak dalam
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematika
secara komprhensif.

3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon
permasalahan dengan cara mereka sendiri.

4} Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukt
atau penjelasan.

5) Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu

dalam menjawab permasalahan.
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Kekurangan pendekatan apen ended menurut ( Shoimin ,
2021 ) yaitu :
1) Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna

bagi siswa bukanlah pekerjaan yang mudabh.

2) Mengemukakan vang langsung dapat dipahami siswa sangat

sulit ,sehingga banyak siswa mengalami kesulitan bagaiamana
merespon permasalahan yang diberikan.

3) Siswa dengan kemapuan tinggi bisa merasa ragu atau
mencemaskan jawaban mereka.

4) Mungkin ada sebagai siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar
mereka tidak menyenagkan karena kesulitan yang mereka
hadapi .

2. Hakikat Pemahaman Konsep Matematika
a. Definisi Pemahaman Konsep Matematika

Kemampuan memahami konsep matematika sangat penting
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep matematika matematika
memberi pengertian bahwa materi-matent yang diajarkan kepada
siswa bukan hanya sebagai hafalan tetapi lebih menekankan pada
pemahaman dimana dengan pemahaman siswa akan lebih mengerti
konsep dari materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman konsep
matematika terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.
Menurut Susanto (2015) Pemahaman adalah suatu proses yang

terdiri dari kemampuan untuk menerangkan dan
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menginterpretasikan  sesuatu, mampu memberikan gambaran,
contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu
memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif,

Wina sanjaya Nurul Hikmah (2017) menyatakan pemahaman
(understanding) yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap
individu. Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan
tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan,
menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau arti suatu
konsep. Menurut Arends ( Sri Fajarwati dan Munifah, 2010)
konsep adalah gambaran dari suatu hal yang didasarkan pada sifat
yang dimilikinya. Menurut Depdiknas ( Gusrita Putri Tomi, 2020)
konsep diartikan sebagai abstrak vyang dapat digunakan untuk
menggolongkan sekumpulan objek.

Menurut Herman (S Fajarwati dan  Munifah, 2010)
menyatakan bahwa konsep matematika adalah suatu ide abstrak
yvang memungkinkan kita mengklasifikasikan objek-objek atau
peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak termasuk dalam ide
abstrak tersebut. Sedangkan menurut Susanto (2015) konsep adalah
sesuatu yvang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan,
atau suatu  pengertian. Sehingga siswa  dikatakan  memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat
merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan

sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep,
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dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain seperti pecahan dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa konsep merupakan sesuatu yang melekat dalam hati, pikiran,
gagasan atau suatu pengertian seseorang. Seseorang yang memiliki
konsep berarti orang itu telah memiliki kepahaman tentang konsep
baik berupa objek konkret maupun gagasan yang bersifat abstrak.

Pengertian pemahaman konsep matematika menurut
Kusuwati ( Sari, 2017) pemahaman konsep matematika merupakan
salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yvang diharapkan
dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukan
pemahaman konsep matematika vang dipelajarinya, menjelaskan
keterkaitan anatar konsep dan mengaplikasikannya konsep secara
luwes, akurat, efisien dan tepat. Menurut Rosmawati ( Putri M,
Padma Mike, dkk., 2012) pemahaman konsep matematika adalah
yvang berupa penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana
siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk vang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.

Pemahaman konsep matematika vaitu pembelajaran lanjutan
dari penanaman konsep, yang bertjuan agar siswa lebih memahami
suatu konsep matematika. Pemahaman konsep matematika terdiri

atas dua pengertian. Pertama, merupakan kelanjutan dan
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pembelajaran  penanaman konsep dalam satu pertemuan.
Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep matematika
dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan
lanjutan dari penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut,
penanaman konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, disemester atau kelas kelas sebelumnya (Heruman,
2014). Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah proses,
perbuatan, cara memahami ide- ide materi pembelajaran. dimana
siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi mampu
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk vang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya (Pranata, 2016).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Pemahaman konsep matematika adalah suatu kemampuan
penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami,
menyerap, menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam
pembelajaran matematika.
b. Indikator Pemahaman Konsep Matematika
Permendikbud nomorr 58 tahun 2014 ( Gusrita putri Tomi |,
2020 ) indikator pemahaman konsep matematika adalah :
1} Menyatakn ulang sebuah konsep yang telah dipelajari .
2) Mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut .

3) Mengidentifikasikan sifat — sifat operasi atau konsep.



4)

5)

6)

7

8)
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Menerapkan konsep secara logis .

Memberikan contoh atau contoh kontra ( bukan contoh ) dari
konsep vang dipelajari.

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika.

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika .

Mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup suatau konsep.

KTSP tahun 2006 ( Pranata , 2016 ) indikator pemahaman

konsep matematika vaitu :

1)
2)

3)
4)
3)

6)

7

Menyatakan ulang sebuah konsep.

Mengklasifikasi objek — objek menurut sifat — sifat tertentu (sesuai
dengan konsepnya).

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep.

Menvajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan ,memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu .

Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah .

Depdikbud ( Murnaka & Dewi, 2018 ) indicator kemampuan

pemahaman konsep matematis adalah :
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari melalui
tulisan.

2) Mengklasifikasikan objek — objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan vang membentuk konsep tersebut .

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang
dipelajari.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matemtis.

5) Menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika

yang relevan dengan konsep vang dipelajari .

Berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika di atas
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
pemahaman konsep matematika menurut KTSP tahun 2006 (dalam

Pranata, 2016) yaitu:
(1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

(2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai

dengan konsepnya)
(3) Memberikan contoh dan non-contoh dari konsep

(4) Menvajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis

(5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
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(6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu

(7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.,

3. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
a. Pembelajaran Matematika SD

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu kajian
yang selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan
karakteristik khususnya antara hakikat anak dan hakikat matematika.
Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang dapat menetralisir
perbedaan atau pertentangan tersebut. Anak wusia SD  sedang
mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Tujuan umum
pendidikan matematika di SD adalah agar siswa mampu dan terampil
menggunakan matematika.

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran vang wajib
dipelajari oleh siswa di sekolah dasar. Matematika adalah salah satu
bagian elemen pendidikan dasar pada seluruh bidang pengajaran.
Maka hal ini dikarenakan hakikat pembelajaran matematika di
sekolah dasar vang sesuai dengan tuntutan kehidupan. Matematika
merupakan suatu  disiplin  ilmu  vang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi
dalam penyelesaian masalah sehari-hari (Isrokatu, 2018). Ratu Atih
(2016) mengatakan bahwa pada pembelajaran matematika untuk

peserta didik di SD/MI harus bersifat konkret dan sesuai dengan
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konsepan materi vang dipelajarinya. Pada dasarnya peserta didik
dimulai dari umur 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun, mereka
masih berpada pada fase operasional konkrit.

Matematika merupakan mata pelajaran  vang menjadi
kebutuhan siswa dalam melatih penalaran, serta mempunyai tujuan
yvang penting untuk memenuhi kebutuhan praktis berkaitan dengan
pengembangan kemampuan untuk menggunakan matematika dalam
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari- hari, misalnya dapat
mengembangkan kemampuan berhitung, dapat menghitung isi dan
berat, dapat mengumpulkan, mengolah, menvajikan dan menafsirkan
data, oleh karena itu semua masalah kehidupan yang membutuhkan
pemecahan secara cermat dan teliti selalu merujuk pada matematika
(Hidayat et al., 2020).

Kurikulum 5D 2004, matematika berfungsi mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan
rumus matematika sederhana vang diperlukan dalam kehidupan
seghari-hari melalui materi bilangan, pengukuran dan geometri.
Matematika  juga  berfungsi mengembangkan  kemampuan
mengomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui  model
matematika yvang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika,
diagram, grafik atau tabel. Jadi dapat disimpulkan matematika
merupakan mata pelajaran yang melatih penalaran siswa dan

mengembangkan kemampuan siswa dalam berhitung,
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mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menafsirkan data untuk

menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari.

. Tujuan Matematika

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58

Tahun 2014 (dalam Sari & Yuniati, 2018) tujuan pembelajaran

matematika adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan  keterkaitan antarkonsep dan menggunakan
konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian
masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan
fenomena atau data vang ada.

Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen vang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks
matematika maupun di lvar matematika (kehidupan nyata,
ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami
masalah, membangun model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperolehtermasuk dalam
rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sechari-hari

(dunia nyata).
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4) Mengkomunikasikan  gagasanpenalaran  serta  mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat
lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas,
konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai
pendapat orang lain, santun, demokrasi. ulet, tangguh, kreatif,
menghargal kesemestaan (konteks, lingkungan), kerjasama,
adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki
kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

7} Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuan matematika.

8) Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi
untuk melakukan kegiatan- kegiatan matematika.

B. Penelitian Yang Relevan
. Berdasarkan penelitian Teti Trisnawati, kesulitan yang dialami oleh
siswa dalam mempelajari matematika disebabkan oleh lemahnya

kemampuan pemahaman konsep matematika. Salah satu alternatif
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pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa adalah pendekatan open ended. Dengan pembelajaran

ini guru memberikan masalah terbuka kepada siswa. Adapun tujuan
penelitian ini adalah :

1} Untuk mengetahui apakah peningkatan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan pendekatan open-ended lebih baik
daripada siswa vang mendapatkan pembelajaran konvensional.

2) untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap penerapan
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan open-
ended. Menurut metodenya, penelitian ini  adalah penelitian
eksperimen. Populasi vang diambil adalah seluruh siswa kelas X
SMAN I Bayah. Sampel vang diambil adalah siswa kelas X diambil
dua kelas, yang dipilih secara acak. Dan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan: peningkatan kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
dengan pendekatan open-ended lebih baik daripada siswa vang
memperoleh pembelajaran biasa; siswa bersikap positif terhadap
pelajaran matematika, terhadap pembelajaran matematia dengan
teknik open ended, dan terhadap pemahaman konsep matematika.

2. Penelitian dari Ulfa Septiani, Luvy Sylviana Zanthy, berdasarkan hasil dan
pembahasan terlihat bahwa terdapat pencapaian kemampuan pemahaman
konsep matematik siswa MTs melalui pendekatan open-ended. Berdasarkan

hasilpengolahan data diperoleh nilai rata-rata gain sebesar 0,616 dapat
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diartikan terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematik
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended. Peningkatan
yvang diperoleh dalam penelitian ini tergolong sedang dengan rata-rata gain
sebesar 0,616 berada diantara 0,30 sampai 0,70.

3. Penelitian Nuhyal ulya Mahasiswa Universitas Sultan Agung dengan judul
“Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika materi bangun datar dengan
pembelajaran kooperatif tipe grup investigatioan dengan pendekatan
saintifik di sd”. Hasil penelitiannya menunjukan pembelajaran Kooperatif
tipe Grup Investigation dengan pendekatan Saintifik di SD dapat
meningkatkan kemampuan pemahamn konsep matematika siswa materi
bangun datar dan kemandirian belajar siswa kelas V SD genuk sari 02
Semarang.

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan peneliti
sebelumnya yaitu tempat penelitian, subjek penelitian, dan materi yang
diujikan dalam penelitian tersebut.

C. Kerangka Pemikiran
Salah satu tujuan vang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan Pemahaman Konsep matematika vang baik. Materi-
materi pada pelajaran matematika sangat berkaitan. Untuk mempelajari

materi siswa dituntut untuk memiliki kemampuan Pemahaman Konsep.
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Kerangka berpikir dapat dikembangkan dalam skema berikut:

1. Siswa tidak mampu menyatakan ulang sebuah
konsep.
2. Siswa tidak mampu mengklasifikasi objek-objek
Kondisi Awal | —* menurut  sifat-sifat  tertentu (sesuai dengan
konsepnya).
3. Siswa tidak mampu memberikan contoh dan non-
Proses contoh dar konsep.
Menggunakan 4, Siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam
Model Open « berbagai bentuk representasi matematika.
Ended 5. Siswa tidak mampu mengembangkan svarat perlu

!

Peningkatan ~ Kemampuan  Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kela 111 UPT
SDN 002 Langgini

Kondisi Akhir

(Pasca tindakan)

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara vang diprediksi dalam
penelitian vang kemudian menjadi pengangan sebagai arah penelitian.
Hipotesis tindakan penelitian ini adalah jika menggunakan model open
ended, Maka diharapkan akan meningkatkan Kemampuan pemahaman
Konsep Siswa pada pembelajaran matematika siswa kelas III UPT SDN 002

Langgini.
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Setting Penelitian

BAB 111
METODE PENELITIAN

1. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 002 Langgini. Lokasi

sekolah berada Kecamatan Bangkinang Kota Kabupaten Kampar Provinsi

Riau. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun 2023.

Adapun alokasi waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Alokasi Waktu Penelitian PTK
Waktu Pelaksanaan
Kegiatan
No Maret April Mei Juni Juli
Penelitian
213 L[ 203 4[1(2]3/4|1 2|3 213 4
1 | Pengajuan Judul
2 | Bimbingan N ANV AN AN A] A
Proposal
3 | Seminar Proposal v
4 | Perbaikan Proposal NEUEY
5 | Penelitian . Y
6 | Bimbingan Bab V-
v
7 | Ujian Sidang
Skripsi

B. Subjek Penelitian Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas [II UPT SDN 002

langgini berjumlah 18 Siswa, dengan 10 orang laki —laki dan 8 orang
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perempuan. dan objeknya adalah Kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas III UPT SDN 002 Langgini.

2. Objek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas III Tahun Pelajaran
2023/2024. Jumlah Siswa kelas III SDN UPT 002 Langgini adalah 18
orang vang terdiri dari 10 Siswa laki-laki dan 8 Siswa perempuan. Adapun
yang terlibat dalam penelitian ini adalah.

1. Peneliti sebagai guru praktis dalam kelas
2. Observer | vaitu guru kelas III, (Siti Aisyah ,S.Pd) sebagai pengamat
lembar observasi guru.
3. Observer II vaitu teman sejawat, (Putri Hanivah) sebagai pengamat
lembar observasi aktivitas Siswa.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Menurut Arikunto, dkk., (2015) penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan sebagai suatu  bentuk investigasi vang bersifat reflektif
partisipatif, kolaboratif, dan spiral, yang memiliki untuk penerapan
tindakan, dan melakukan refleksi, dan seterusnya sampai dengan perbaikan
atau peningkatan yang diharapkan tercapai kriteria keberhasilan. Penelitian
tindakan kelas merupakan rangkaian tiga buah kata yang masing- masing

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Penelitian
Kata penelitian memiliki arti suatu kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan cara ataupun aturan dalam memperoleh data
ataupun informasi yang bermanfaat bagi peneliti.
2. Tindakan
Kata Tindakan memiliki arti memberikan suatu gerak dengan
sengaja dengan maksud suatu tujuan yang khusus. Tindakan dalam PTK
berbentuk suatu rangkaian dalam siklus kegiatan.
3. Kelas
Kata kelas disini memiliki arti sekelompok anak atau siswa vang
berada dalam suatu ruang dengan waktu yang sama dan belajar dengan
guru vang sama pula. Ada beberapa keunggulan dari pelaksanaan
penelitian tindakan kelas diantaranya vaitu : praktis, kerangka kerjanya
teratur, berdasarkan observasi nyata dan objektif, fleksibel dan adaktif,
digunakan untuk inovasi pembelajaran, digunakan untuk meningkatkan
kepekaan atau profesionalisme dari guru.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam II siklus, yaitu siklus (pertama) I dan
Siklus 11 (kedua), dengan empat tahapan vang akan dilalui pada setiap

siklusnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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I PERENCANAAN I-ﬁ

I REFLEKSI I I SIKLUS1 I PELAKSANAAN I

;‘E I PENGAMATAN I

PERENCANAAN

I REFLEKSI l I SIKLUS 11 I I PELAKSANAATINN I

SIKLUS BERIKUTNYA l

Gambar 3.1
Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-
langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:

1) Menyiapkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
sesual dengan langkah-langkah open ended.

2) Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap
aktifitas vang akan dilakukan guru dan Siswa,

3) Meminta guru kelas I1I menjadi observer, dan menjelaskan kegiatan
yang harus dilakukan oleh observer sesuai dengan observasi tahap
pelaksanaan.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan dilakukan pada proses pembelajaran
secara terstruktur sesual dengan indikator vyang harus dicapai

berdasarkan RPP dengan pencrapan metode open ended. Pada tahap
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pelaksanaan tindakan terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
¢. Tahap pengamatan

Tahap pengamatan dilakukan bersama dengan tahap
pelaksanaan tindakan vang dilakukan oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Observasi
bertujuan untuk mengamati apakah ada hal-hal vang harus diperbaiki
agar tindakan yang dilakukan mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam
tahap ini vang bertindak sebagai pengamat adalah guru kelas 111 dan
teman sejawat. Guru kelas Il sebagai pengamat aktivitas guru dan
teman sejawat sebagai aktivitasSiswa Adapun aspek-aspek vang
diamati seperti aktifitas guru dalam pelaksanaan tindakan dengan
penerapan metode open ended dan aktivitas Siswa selama proses belajar
mengajar dengan penerapa metode open ended.

d. Refleksi

Tahap refleksi dilakukan setelah hasil yang diperoleh pada tahap
observasi dikumpulkan dan hasil belajar Siswa vyang sudah
dilaksanakan. Tujuan refleksi untuk menemukan masalah, dan solusi
dari permasalahan dari hasil tindakan, untuk memperbaiki pada
pertemuan sebelumnya.

2. Siklus 11
Kegiatan pada siklus Il ini merupakan kelnjutan dari keberhasilan

pada siklus pertama, kegiatan pada siklus kedua mempunyai berbagai
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tambahan untuk perbaikan dari hambatan dan kesulitan yang ditemukan
dalam tindakan pada siklus pertama. Dengan menyususn kegiatan tindakan
untuk siklus kedua, maka penulis melanjutkan kegiatan penelitian tindakan
kelas (PTK) seperti pada siklus pertama. Pada siklus kedua juga terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan tes. Adapun data dalam penelitian ini adalah data
tentang aktivitas guru dan peserta didik yang di kumpulkan dengan cara:
1. Teknik Observasi
Observasi adalah proses pengamatan atau pemantauan dan
pencatatan akan suatu objek atau masalah. Observasi dilakukan untuk
mengamati kegiatan-kegiatan vang di lakukan siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan metode open ended.
2. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah
mendokumentasikan silabus, RPP dan alat-alat yang digunakan pada saat
penelitian. Dari hasil dokumentasi ini selanjutnyadideskripsikan dengan
data tentang bentuk proses pembelajaran dengan metode open ended.
3. Teknik Tes
Teknik tes adalah suatu instrument pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, pengetahuan dan

intelegensi. Tes evaluasi vang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
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tertulis yang berbentuk essay bentuk yang diberikan kepada Siswa setelah
pembelajaran menggunakan metode open ended.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu kompenen yang harus
dipersiapkan dengan sebaik mungkin pada kegiatan penelitian, adapun
instrument penelitian yang perlu dipersiapkan vaitu:
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran vang digunakan dalam penelitian adalah:

a. Silabus

Silabus wyaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang
kegiatan pembelajaran pengelolaan kelas dan serta penilaian
kemampuan berhitung.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat
dalam pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar dan disusun
dalam setiap pertemuan.

c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja Siswa (LKS) pada penelitian ini dibuat sesuai
indikator dari kemampuan Pemahaman Konsep MatematikaSiswa yang
berisi pertanyaan-pertanyaan tentang aktivitas dalam kegiatan. Selain
itu lembar kerja Siswa dalam penelitian ini dibuat untuk mengukur

kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa pada setiap siklus

PTK vang dilakukan.
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2. Instrument Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Lembar Pengamatan/observasi
Lembar pengamatan adalah suatu instrument pengumpulan
data yvang berfungsi untuk melihat terlaksana tidaknya suatu tindakan.
Adapun tindakan atau aktivitas yvang terdapat dalam lembar pengamatan
adalah aktivitas Siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Lembar Tes
Tes digunakan untuk mengetahui seberapa besar Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa dengan menggunakan metode
open ended. Soal tes disusun berdasarkan indikator Kemampuan
pemahaman konsep matematika. Setiap butir soal disusun untuk
mengukur indikator kemampuan tertentu.
G. Teknik Analisis Data
Tahap sesudah pengumpulan data adalah analisis data. Dalam
penelitian ini, analisis dilakukan peneliti dari awal pada setiap aspek kegiatan
penelitian. Analisis data dilakukan dalam suatu proses, proses berarti
pelaksanaanya sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan
secara intensif.
1. Analisis Data Kualitatif
Arikunto (2015) menyatakan bahwa analisis kualitatif adalah data

yvang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisah- pisahkan
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menurut kategori yang memperoleh kesimpulan. Data kualitatif dalam
penelitian ini menggunakan lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas
siswa pada setiap pertemuan materi Bilangan cacah dengan menggunakan
model pembelajaran open ended.

Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif digunakan untuk menganalisis nilai kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa terhadap penguasaan materi yang
diajarkan guru. Adapun indikator keberhasilan vyang dicapai dalam
penelitian tindakan kelas ini didasarkan kepada kriteria berikut:

a. Ketuntasan Individual
Ketuntasan belajar secara individual didapatkan dari KKM
untuk pembelajaran Matematika ditetapkan sekolah vaitu siswa
dinyatakan tuntas jika telah mendapat nilai sekurang-kurangnya 70
dan jika nilainya dibawah 70 maka dinyatakan belum tuntas.

Skor Perolehan

1 — L)
Ketuntasan Belajar Skor Makeimal x100%
Tabel 3.2
Interval Kategori Kriteria Ketuntasan Individual
| Persentase Interval Kategori
90-100% Baik Sckali
RO-89%, Baik
T70-79% Cukup
60-69% Kurang
| <60% Sangat Kurang

{Sumber: Riduan dan Sunarto, 2012)
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Ketuntasan Klasikal

Kentuntasan klasikal adalah presentase dari seluruh jumlah
siswa vang berada pada kelas tersebut, unutk menentukan presentase
tuntas belajar klasikal, jika sebanyak 80% siswa mencapai nilai tuntas
maka dikatakan tuntas secara klasikal. Untuk menentukan ketuntasan
belajar klasikal siswa dapat digunakan rumus sebagai berikut berikut
(Wardhani, 2007):

_Jumlah Siswa Yang Tuntas

Jumlah Seluruh Siswa 1 00%

Keterangan:
KK : Ketuntasan Klasikal
Adapun kriteria ketuntasan klasikal siswa dapat dilihat pada

table 3.3 tentang interval kategori kriteria ketuntasan klasikal sebagai

berikut:
Tabel 3.3

Interval Kategori Kriteria Ketuntasan Klasikal

Persentase Interval Kategori
90-100% Baik Sekali
80-89% Baik
70-79% Cukup
60-69% Kurang

=60% Sangat Kurang

(Sumber: Ridwan Dan Sumarto, 2012)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dikelas III UPT SDN
002 Langgini pada semester genap tahun 2022/ 2023. Dengan jumlah
sebanyak 18 orang siswa, terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 8 orang
siswa perempuan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu untuk mengetahui permasalahan yang ada. Pada
saat observasi peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur kepada
guru kelas dan beberapa siswa serta melakukan pengamatan saat proses
belajar berlangsung. Adapun hasil dari pengamatan tersebut ditemukan
masalah dalam proses pembelajaran matematika, dimana siswa tidak
mampu menvatakan ulang konsep yang telah dipelajari, siswa tidak
mampu menerapkan konsep secara logis, siswa tidak mampu memberikan
dan mengerjakan contoh soal yang berbeda, siswa tidak mampu
mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika, dan siswa ribut saat proses pembelajaran. hal ini terbukti
dengan hasil latihan harian dan ulangan semester sebagian besar siswa
kelas IIT UPT SDN 002 Langgini yang belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksankan dengan berkolaborasi dengan guru kelas dalam

melaksanakan proses pembelajaran dan bekerjasama sebagai observer dan

41



42

kolaborator. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep pada mata pelajaran matematika kelas III UPT SDN
002 Langgini. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan dimana setiap pertemuan terdiri dari
2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Adapun nilai-nilai prasiklus siswa vang di
peroleh dapat dikategorikan menjadi kategori nilai baik sekali, baik,
cukup, kurang, dan sangat kurang.
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
1. Siklus 1
Siklus 1 imi terdiri dari 2 kali pertemuan. Masing- masing
pertemuan berlangsung kurang lebih selama 70 menit (2x 35 menit)
atau 2 jam pelajaran. Pertemuan pertama pada siklus | dilaksanakan
pada tanggal 17 Juli 2023, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 18 Juli 2023, Adapun prosedur penelitian ini terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi yang di jelaskan
sebagai berikut :
a. Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan ini  peneliti  terlebih  dahulu
merencanakan Siklus 1 pada kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan model pembelajaran open ended pada mata
pelajaran matematika untuk siswa kelas III UPT SDN 002
Langgini. Materi bilangan cacah dilaksanakan tanggal 17 Juli 2023

setelah  dilakukan pengamatan awal siklus bersama guru
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kolaborator. Setelah dirumuskan prosedur perencanaan Siklus 1
maka disusunlah perencanaan pelaksanaan Siklus 1 sesuai jadwal
yvang ditentukan yaitu pada tanggal 17 dan 18 Juli 2023, Penjelasan
modul ajar siklus 1 secara lengkap ada di lampiran. Dalam tahap
pelaksanaan pembelajaran siklus 1 pada pembelajaran materi

bilangan cacah dengan model pembelajaran Open ended.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan I (17 Juli 2023)

Matematika merupakan pelajaran inti disekolah, maka
proses pembelajaran dilakukan 2 kali dalam satu minggu,
dengan 2 jam setiap pertemuan. Pelaksanaan tindakan ini
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 17 Juli 2023 pukul 08.05
s/d 09.15 WIB, di UPT SDN 002 Langgini. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para
siswa agar siap menerima pelajaran.

a) Kegiatan Awal
Kegiatan ini di awali dengan guru masuk kelas
dengan salam. Guru mengajak semua siswa berdoa. Guru
menyapa siswa, menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia

Raya” bersama-sama. dilanjutkan lagu Nasional “Tanah

Airku”.  Guru  menjelaskan  kegiatan yang  akan

dilaksanakan. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
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yang ingin dicapai. Guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan tentang bilangan cacah. Berikut

sedikit cuplikan dialog guru dengan siswa pada proses

pembelajaran berlangsung yang mana peneliti disimbolkan

P dan siswa disimbolkan S.

P : Pernahkah anak- anak ibu pernah mendengar kata
bilangan cacah ?

S5 : Pernah bu.. (jawab sebagian siswa, sedangkan siswa
lain hanya hening)

P : “Yang pernah coba kasih tahu ibu apa itu bilangan
cacah..”

S :“Bilangan yang diawali angka 0 bu...”

P : “Betul sekali...” bilangan cacah itu adalah bilangan

yvang diawali angka 0"
Kegiatan Inti
Langkah 1 orientasi masalah terbuka
Pembelajaran dimulai dengan guru memberikan motivasi
atau menyampaikan contoh mengenai apa vang pernah
dialami siswa dalam kehidupannya sehari- harinya.
Kemudian guru menyampaikan materi yang akan dibahas.
Langkah 2 presentase masalah terbuka
Guru menjelaskan secara umum materi yang akan dipahami
siswa. Siswa mendengarkan/ melihat penjelasan tentang
cara penyelesaian soal penjumlahan dengan nilai bilangan
ribuan. Siswa dikenalkan cara penjumlahan dengan teknik

menyimpan dan teknik tanpa menyimpan.
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Langkah 3 menyelesaikan masalah terbuka
Siswa di bagi menjadi beberapa kelompok. Siswa
berdiskusi  bersama teman kelompoknya mengenai
permasalahan atau soal yang sudah diberikan guru.
kemudian guru memantau atau berkeliling untuk melihat
kerja siswa setiap kelompok.
Langkah 4 presetase hasil diskusi
Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompoknya didepan
kelas. Guru memberikan penguatan mengenai hasil yang
telah disampaikan setiap kelompok. Guru memberikan soal
evaluasi untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
setiap siswa,
Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan kurang lebih selama (10
menit), guru bertanva mengenai materi vang belum di
pahami siswa. Siswa dan guru bersama- sama merangkum
atau menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Pada saat
menyimpulkan pembelajaran siswa dengan inisial MJ, MA
dan RS memberikan kesimpulan. Semua jawaban mereka
hampir sempurna, namun guru tetap memberikan

penguatan terhadap jawaban mereka. Guru mengakhiri
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pembelajaran dengan mengucap salam dan meminta siswa

berdoa bersama.

Proses pembelajaran pada pertemuan 1 ini cukup
berjalan sesuai dengan rencana peneliti, namun masih
terlihat ada siswa vang melakukan aktivitas diluar
pembelajaran dan ada juga siswa yang tidak aktif saat
berdiskusi, peneliti juga masih kurang menguasai kelas dan
peneliti masih gugup saat penyampaian materi .

2) Pertemuan I (18 Juli 2023)

Pertemuan ke 2 siklus 1 dilaksanakan pada hari jumat
tanggal 18 Juli 2023 selama 2 jam pembelajaran (2x 35 menit)
dimulai dari jam 08.05- 09.15 WIB. Langkah-langkah yang di
gunakan masih sama dengan langkah-langkah pertemuan 1
karena model yang digunakan msih model pembelajaran open
ended.

a) Kegiatan Awal
Seperti biasa guru masuk kelas dengan salam. Guru
mengajak semua siswa untuk berdoa. Guru menyapa siswa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Siswa
bersemnagat pada pertemuan ke 2 ini. Terbuktu pada saat
siswa diabsen semuanya mengacungkan tangan dengan
suara keras. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia Raya”

bersama-sama. dilanjutkan  lagu  Nasional “Garuda
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Pancasila”. Guru menjelaskan kegiatan vyang akan
dilaksanakan pada hari ini. Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran  yang ingin  dicapai. Guru melakukan
apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang bilangan
cacah. Berikut sedikit cuplikan dialog guru dengan siswa
pada proses pembelajaran berlangsung yvang mana peneliti

disimbolkan P dan siswa disimbolkan S,

P:  “Sebelum pembelajaran dimulai, ibu mau tahu siapa
kira- kira semalam ada mengulang pembelajaran
dirumah 7

5 “Saya bu... (jawab sebagian siswa dengan serentak)

P: “Alhamdulillah... bagus sekali senang ibu

mendengarmya ada vyang bisa memberikan ibu
contoh mengenai pembelajaran kita kemaren?".
S: “Saya bu, saya bu (jawab siswa dengan inisial MJ)"
P: “Hebat sekali.”
Kegiatan Inti
Langkah 1 orientasi masalah terbuka
Guru memperlihatkan sebuah gambar mengenai materi hari
ini. Kemudian guru menanyakan mengenai gambar tersebut
untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Beberapa siswa
menjawab pertanyaan guru tapi jawabannya masih belum
sempurna. Setelah itu guru menyampaikan materi yang
akan dibahas.
Langkah 2 presentase masalah terbuka

Guru menjelaskan secara umum materi yang akan dipahami

siswa. Siswa mendengarkan/ melihat penjelasan  guru
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mengenai materi hari ini. Siswa dipanggil maju secara acak
untuk minta maju kedepan kelas untuk menyelesaikan soal
yvang di tulis guru di papan tulis
Langkah 3 menyelesaikan masalah terbuka
Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Siswa diminta berdiskusi bersama teman
kelompoknya mengenai permasalahan atau soal yang sudah
diberikan guru. masih sama dengan pertemuan sebelumnya
guru sebagai fasilitator yang memantau atau berkeliling
untuk melihat kerja siswa.
Langkah 4 presetase hasil diskusi
Guru meminta perwakilan setiap kelompok menyampaikan
hasil  diskusi  kelompoknya didepan kelas. Guru
memberikan  penguatan mengenai  hasil  yang telah
disampaikan setiap kelompok. Guru memberikan soal
evaluasi untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
setiap siswa,
¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan dengan guru bertanya
terlebih dahulu mengenai materi vang belum di pahami
siswa. Siswa dan guru bersama- sama merangkum atau
menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Pada saat

menyimpulkan pembelajaran siswa dengan inisial N, MRF
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RA dan RS memberikan kesimpulan. Semua jawaban
mereka hampir sempurna, namun guru tetap memberikan
penguatan terhadap jawaban mereka. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucap salam dan meminta siswa
berdoa bersama.

Tahap Observasi

Tahap observasi pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan
oleh peneliti dan berkolaborsi dengan guru dan teman sejawat.
Aktivitas vyang dilakukan pada tahap observasi ini adalah
mengamati  aktivitas guru  dan  siswa dalam  pelaksanaan
pembelajaran  kemampuan pemahaman konsep matematika
menggunakan model pembelajaran open ended. Observasi
dilakukan dengan lembar observasi guru dan lembar observasi
siswa. Adapun hasil observasi didapatkan hasil sebegai berikut:

1) Hasil pada aktivitas guru dan siswa kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran open ended sudah
cukup baik dalam menyampaikan materi pemahaman konsep
matematika.

2) Hasil pada aktivitas guru dalam memberikan arahan,
mendemonstrasikan, dan memotivasi siswa dalam kelompok
sudah baik namun belum maksimal. Guru masih gerogi dalam

memberikan materi.
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3) Hasil pada kktivitas siswa dalam kerja kelompok belum
mampu untuk menentukan kelompok, hal ini ditandai hiruk-
pikuk penentuan anggota kelompok.

4)  Sewaktu kerja kelompok masih didominasi oleh siswa vang
pintar saja, siswa yang lain masih kurang berpartisipasi

5) Pada waktu evaluasi, siswa masih ribut dan masih ada vang

bertanya saat mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus 1 peneliti
bersama guru kolaborator dapat menemukan data hasil kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas III UPT SDN 002 Langgini pada
tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

N I | Siklus 1 Pertemuan I
o nterva Kategori Jumlah Siswa
| 90 — 100 Baik Sekali 3
2 80— 89 Baik 2
3 T0-T9 Cukup 3
4 60 — 69 Kurang f
5 <60 Sangat Kurang 4
JUMLAH SISWA 15
RATA-RATA 66, 94
KATEGORI Kurang
JUMLAH YANG TUNTAS B 44, 44 %
JUMLAH YANG TIDAK o
TUNTAS 10 55,56 %

Sumber - Hasil Tes Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa siswa yang
tuntas hanya & orang siswa, dari jumlah siswa keseluruhan

sebanyak 18 orang siswa, dan berdasarkan tabel 4.1 juga dapat
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diketahui bahwa ada 3 orang siswa yang mendapatkan nilai dengan
kategori baik sekali dengan inisial MJ, MS dan RF. Dan 4 orang
siswa vang memperoleh nilai dengan sangat kurang dengan inisial
AM, MA, N dan WR. Sedangkan hasil observasi kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa siklus 1 pertemuan 2 dapat
dilihat persentasenya pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Siklus 1 Pertemuan 2

Siklus 1 pertemuan 11
NO Intervensi . Jumlah
Kategon .
515Wa
] 90— 100 Baik Sekali 1
2 80— 89 Baik 4
3 70-79 Cukup 5
4 60 — 69 Kurang ]
5 =60 Sangat kurang 0
JUMLAH SISWA 18
RATA-RATA 70, 83
KATEGORI Cukup
JUMLAH YANG TUNTAS 10 55,56 %
JUMLAH YANG TIDAK o
TUNTAS 8 44, 44 %,

Sumber ; Hasil Tes Tahun 2023
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui jumlah siswa vang

tuntas sudah meningkat dari pertemuan sebelumnya. Siswa yang
tuntas pada pertemuan 2 ada 10 orang siswa. Siswa dengan
kategori baik sekali ada | orang siswa dan siswa dengan kategori
sangat kurang tidak ada. Rata- rata nilai pemahaman konsep siswa
pun juga mengalami peningkatan yang awalnya 66, 94 meningkat

menjadi 70, 83.
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d. Refleksi Siklus 1

Tahap refleksi ini guru, siswa dan observer melakukan
diskusi atau evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada
siklus 1. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru,
dihadapi beberapa masalah yang masih perlu diperbaiki. Masalah
tersebut sudah dijelaskan pada tahap observasi. Adapun cara yvang
akan peneliti lakukan untuk memperbaiki permasalahan tersebut
antara lain :

1} Guru harus menguasai materi dan langkah- langkah model
pembelajaran open ended dengan baik lagi.

2) Guru harus bisa menguasai kelas sehingga semua siswa
berperan aktif dalam kelas maupun saat diskusi.

3) Siswa harus mendampingi dan memantau setiap kelompok
siswa, agar siswa tidak ribut dan semua siswa mampu bekerja
sama dalam menyelesaikan soal vang diberikan.

Secara umum hasil tindakan pada siklus 1 menunjukkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa sudah
meningkat. Namun, persentase hasil belajar siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 80%
sedangkan persentase belajar siswa dengan demikian, masih
diperlukan  perbaikan pada pertemuan selanjutnya yang

dilaksanakan pada siklus IL.
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2. SIKLUSII
Penelitian Siklus II ini juga terdiri dari 2 kali pertemuan.
Masing- masing pertemuan berlangsung kurang lebih selama 70 menit
(2x35 menit) atau 2 jam pelajaran. Pertemuan 1 siklus 11 dilaksanakan
pada tanggal 20 Juli 2023 sedangkan pertemuan 2 dilaksanakan pada
tanggal 21 Juli 2023, Prosedur penelitian pada siklus I ini masih sama
dengan prosedur penelitian pada siklus 1, vaitu terdiri dari tahap
perencanaan , tahap tindakan dan observasi, serta tahap refleksi.
a, Tahap Perencanaan
Tahap pelaksanaan tindakan siklus II in1 sama dengan tahap
perencanaan tindakan pada siklus 1 yaitu peneliti membuat rencana
pembelajaran terlebih dahulu, kemudian sebelum memulai proses
pembelajaran, peneliti konsultasikan kepada guru wali kelas. RPP
yvang dibuat tetap menggunakan model pembelajaran Open ended.
Peneliti juga mempersiapkan lembar tes yang digunakan siswa
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa serta alat pengumpulan data berupa lembar observasi guru
dan lembar observasi siswa untuk mengetahui proses pembelajaran
di kelas.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap peneliti melakukan

penerapan model pembelajaran open ended kepada siswa.
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1) Pertemuan 1 (20 Juli 2023)

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada tanggal 20
Juli 2021 selama 2 jam pelajaran (2x 35 menit) tepatnya jam
kedua dimulai pada pukul 08.05- 09.05 WIB. Perangkat
pembelajaran yang peneliti gunakan masih sama dengan
perangkat pada siklus II.

a) Kegiatan awal

Sesuai dengan rencana pembelajaran vyang telah
peneliti rancang maka kegiatan pembelajaran ini diawali
dengan guru masuk kelas dengan salam. Guru mengajak
semua siswa berdoa. Guru menyapa siswa, menanyakan
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Siswa menyanyikan
lagu “Indonesia Raya”™ bersama-sama. Kemudian guru
mengungkapkan rasa bangga karena siswa  sangat
bersemangat dalam menyanyikan lagu wajib nasional
tersebut.  Guru  menjelaskan  kegiatan yang akan
dilaksanakan. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan tentang bilangan cacah. Berikut
sedikit cuplikan dialog guru dengan siswa pada proses
pembelajaran berlangsung yang mana peneliti disimbolkan

P dan siswa disimbolkan S.

P :“Bagaimana kabarnya pagi imi 7"
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S : “Alhamdulillah, luar bisa, tetap semangat allahuakbar”
(jawab siswa dengan serentak).

P : “Luar biasa ibu suka dengan semangat anak- anak ibu
pagi ini, semoga setiap harinya seperti ini va...”

S % lyabu...” ( jawab siswa dengan serentak).

P Adakah diantara anak- anak ibu sudah hafal
perkalian?”.

S : “Belum bu..” ( jawab semua siswa).

Kegiatan Inti

Langkah 1 orientasi masalah terbuka

Guru memberikan contoh permasalahan mengenai materi
hari ini. Guru menanyakan kepada siswa hal apa vang
serupa vang pernah dialaminya mengenai contoh vang
sudah diberikan guru untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru tapi
jawabannya masih belum sempurna. Setelah itu guru
menyampaikan materi yang akan dibahas.

Langkah 2 presentase masalah terbuka

Guru menjelaskan secara umum materi yang akan dipahami
siswa. Siswa mendengarkan/ melihat penjelasan  guru
mengenai materi hari ini. Siswa dipanggil maju secara acak
untuk minta maju kedepan kelas untuk menyelesaikan soal
yvang di tulis guru di papan tulis

Langkah 3 menyelesaikan masalah terbuka

Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Siswa diminta berdiskusi bersama teman

kelompoknya mengenai permasalahan atau soal yang sudah
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diberikan guru. masih sama dengan pertemuan sebelumnya
guru sebagai fasilitator yang memantau atau berkeliling
untuk melihat kerja siswa.
Langkah 4 presetase hasil diskusi
Guru meminta perwakilan setiap kelompok menyampaikan
hasil  diskusi  kelompoknya didepan kelas. Guru
memberikan  penguatan mengenai  hasil  yang telah
disampaikan setiap kelompok. Guru memberikan soal
evaluasi untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
setiap siswa,
Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan kurang lebih selama (10
menit), guru bertanva mengenai materi vang belum di
pahami siswa. Siswa dan guru bersama- sama merangkum
atau menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Pada saat
menyimpulkan pembelajaran siswa dengan inisial MJ, MA
dan RS memberikan kesimpulan. Semua jawaban mereka
hampir sempurna, namun guru tetap memberikan
penguatan terhadap jawaban mereka. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucap salam dan meminta siswa
berdoa bersama.

Proses pembelajaran pada pertemuan | ini cukup

berjalan sesuai dengan rencana peneliti, namun masih
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terlihat ada siswa vang melakukan aktivitas diluar

pembelajaran dan ada juga siswa yang tidak aktif saat

berdiskusi, peneliti juga masih kurang menguasai kelas dan

peneliti masih gugup saat penyampaian materi .

3) Pertemuan 11 (21 Juli 2023)

Pertemuan ke 2 siklus 1 dilaksanakan pada hari jumat
tanggal 21 Juli 2023 selama 2 jam pembelajaran (2x 35 menit)
dimulai dari jam 08.05- 09.15 WIB. Langkah-langkah yang di
gunakan masih sama dengan langkah-langkah pertemuan 1
karena model yang digunakan msih model pembelajaran open
ended.

a) Kegiatan Awal

Seperti biasa guru masuk kelas dengan salam. Guru
mengajak semua siswa untuk berdoa. Guru menyapa siswa,
menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Siswa
bersemnagat pada pertemuan ke 2 ini. Terbuktu pada saat
siswa diabsen semuanya mengacungkan tangan dengan
suara keras. Siswa menyanyikan lagu “Indonesia Raya”
bersama-sama. dilanjutkan  lagu  Nasional “Garuda

Pancasila”. Guru menjelaskan kegiatan vyang akan

dilaksanakan pada hari ini. Guru menginformasikan tujuan

pembelajaran  yang ingin dicapai. Guru melakukan

apersepsi dengan mengajukan pertanyaan tentang bilangan
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cacah. Berikut sedikit cuplikan dialog guru dengan siswa
pada proses pembelajaran berlangsung yang mana peneliti

disimbolkan P dan siswa disimbolkan S,

P: “Sebelum pembelajaran dimulai, ibu mau tahu siapa
kira- kira semalam ada mengulang pembelajaran
dirumah 7

S: “Saya bu... (jawab sebagian siswa dengan serentak)

P: “Alhamdulillah... bagus sekali senang ibu

mendengarmya ada vyang bisa memberikan ibu
contoh mengenai pembelajaran kita kemaren?”.
S: “Saya bu, saya bu (jawab siswa dengan inisial MJ)"
P: “Hebat sekali.”
Kegiatan Inti
Langkah 1 orientasi masalah terbuka
Guru meminta siswa memberikan contoh mengenai
penjumlahan dalam kehidupan sehari- hari. Siswa
memberikan contoh penjumlahan dengan perumpamaan
berbelanja di warung. Guru memberikan apresiasi dan
penguatan mengeai jawaban siswa. Setelah itu guru
menyampaikan materi yang akan dibahas.
Langkah 2 presentase masalah terbuka
Seperti pada pertemuan sebelumya guru  hanya
menjelaskan secara umum mengenai materi vang akan
bahas atau di pelajar siswa. Siswa mendengarkan/ melihat
penjelasan guru mengenai materi hari ini. guru meminta

satu orang siswa memberikan soal dan meminta siswa lain

untuk menyelesaikan soal vang sudah dituliskan oleh
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temannya. Guru memberikan penguatan mengenai jawaban
siswa tersebut.
Langkah 3 menyelesaikan masalah terbuka
Guru meminta siswa duduk berdasarkan kelompok yang
pernah di bagikan pada pertemuan sebelumnya. Siswa
diminta berdiskusi bersama teman kelompoknya mengenai
permasalahan atau soal yang sudah diberikan guru. masih
sama dengan pertemuan sebelumnya guru sebagai
fasilitator yang memantau atau berkeliling untuk melihat
kerja siswa.
Langkah 4 presetase hasil diskusi
Guru meminta perwakilan setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya didepan kelas. Siswa yang
menyampaikan hasil diskusi di tukar. Tidak boleh siswa
yang itu- itu saja. Guru memberikan penguatan mengenai
hasil vang telah disampaikan setiap kelompok. Guru
memberikan soal evaluasi untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep setiap siswa.
¢) Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir dilakukan dengan guru bertanya
terlebih dahulu mengenai materi yang belum di pahami
siswa. Siswa dan guru bersama- sama merangkum atau

menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Pada saat
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menyimpulkan pembelajaran siswa dengan inisial N, MRF

RA dan RS memberikan kesimpulan. Semua jawaban

mereka hampir sempurna, namun guru tetap memberikan

penguatan terhadap jawaban mereka. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucap salam dan meminta siswa
berdoa bersama.

Tahap Observasi

Tahap observasi pada siklus II ini dapat diketahui bahwa
guru sudah baik dalam melaksanakan pembelajaran, pembelajaran
sudah sesuai modul ajar yvang di rancang. Begitu juga dengan hasil
observasi terhadap hasil aktivitas siswa dapat diketahui bahwa
siswa sudah baik dalam proses pembelajaran dan hasilnya
meningkat pada setiap pertemuan dan siklus,

Hasil pembelajaran pada pertemuan 2 siklus II menunjukan
hasil belajar siswa dalam pemahaman konsep matematika
mengalami peningkatan. Selain itu, proses pembelajaran pun
mengalami peningkatan yaitu siswa lebih antusias dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

Dari hasil observasi dan evaluasi siklus Il peneliti bersama
guru  kolaborator dapat menemukan data hasil kemampuan
Pemahaman konsep matematika siswa kelas III UPT SDN 002

Langgini. Dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagi berikut :



61

Tabel 4.3
Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Siklus 11 Pertemuan 1

Siklus Il pertemuan 1
No Interval K . Jumlah
ategor .
Siswa
1 90 — 100 | Baik Sekali 4
2 8D — 89 Baik 5
3 7079 Cukup 3
4 60 — 69 Kurang 5
) =60 | Sangat Kurang 1
JUMLAH SISWA 18
RATA-RATA 75,83
KATEGORI Cukup
JUMLAH YANG TUNTAS | 12 66, 67 %
JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS | [ 33, 33%

Sumber - Hasil Tes Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah siswa
yang tuntas ada 12 orang siswa dari jumlah siswa keseluruhan
sebanyak 18 orang siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas ada 6
orang siswa. Adapun inisial siswa vang tidak tuntas berinisial
tersebut adalah CM, MA, MR, N, WR dan IH. Jumlah siswa vang
tuntas sudah meningkat dari sebelumnya. Meskipun masih ada
siswa dengan kategori sangat kurang. Siswa dengan kategori
sangat kurang ini berinisial IH. Sementara untuk hasil dari siklus 11
pertemuan 2 kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas 111 UPT SDN 002 Langgini. Dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut:
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Nilai Kemampuan pemahaman konsep Matematika Siswa
Siklus 11 Pertemuan 11

| No Interval Siklus Il Pertemuan 2
Kategori jumlah
siswa
| 1 90 — 100 Baik Sekali 8
2 80— 89 Baik 2
3 70-79 Cukup 5
| 4 Al — 69 Kurang 3
| 5 <fl) Sangat Kurang (4]
, JUMLAH SISWA 15
| RATA-RATA 81,38
KATEGORI Baik
. JUMLAH YANG TUNTAS 15 83,33 %
| JUMLAH YANG TIDAK TUNTAS | 3 16,67 %

Sumber - Hasil Tes Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa siswa vang

tuntas berjumlah 15 orang siswa dari jumlah siswa keseluruhan

sebanyak 18 orang siswa, dan yang tidak tuntas sebanyak 3 orang

siswa. Berdasarkan tabel 4.5 ini juga dapat diketahui bahwa siswa

yang memperoleh kategori Baik Sekali adalah 8 orang siswa, pada

kategori baik terdapat 2 orang siswa, pada kategori cukup ada 5

orang siswa, pada kategori kurang masih ada 3 orang siswa,

sedangkan pada kategori sangat kurang terdapat 0 orang siswa.

Siswa vang berada pada kategori sangat kurang ini berinisial MR,

N dan [H.

d. Refleksi Siswa Siklus 11

Refleksi pada siklus ke II ini. guru sudah menguasai materi

dengan baik, guru sudah bisa mengkondisikan siswa saat siswa sedang

berdiskus. Guru sudah bisa memberikan pemahaman kepada siswa

mengenai 5 indikator kemampuan pemamahaman konsep dan guru
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sudah bisa menerapkan langkah- langkah model pembelajaran Open
ended yang sudah disusun dalam rencana pembelajaran. Pada siklus
ke Il ini juga terlihat saat berdiskusi siswa sudah kompak, dan semua
siswa sudah antusias dalam berdiskusi, siswa tidak ribut lagi saat
belajar, sebagian besar siswa sudah aktif dalam proses pembelajaran,
siswa juga sudah terbiasa dengan soal pemahaman konsep sehingga
siswa bisa menyelesaikan soal dengan baik.

Ada 15 orang siswa dari jumlah 18 orang siswa yang mendapat
nilai diatas KKM. Sedangkan 3 siswa lagi tidak mendapatkan nilai
diatas KKM atau tidak tuntas. Siswa yang tidak tuntas ini berinisial
MR, N dan IH. Penyebab siswa tersebut tidak yuntas adalah karena
siswa tersebut memang kurang dan lamban dalam belajar. Sehingga
membuat mereka sulit untuk menyelesaikan soal. Adapun nilai vang
mereka peroleh sebagian besar di bantu oleh teman- temannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka secara umum hasil tindakan
pada siklus Il menunjukkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dan persentase hasil belajar siswa sudah meningkat.
Ketuntasan klasikal siswa juga sudah berhasil vaitu lebih dari 80%
sehingga tidak perlu lagi melakukan pertemuan. Sehingga peneliti

memutuskan untuk berhenti pada siklus II ini.
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Perbandingan kemampuan pemahaman konsep pada mata pelajaran

matematika sebelum tindakan, siklus | dan siklus Il dengan menerapkan

model pembelajaran Open ended dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut :
Tabel 4.5
Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Siklus I dan Siklus 11
SIKLUS 1 SIKLUS 2
Skor Kategori P11 P 11 P11 P11
T T T T T T T T
90-100% Baik Sekali 3 - | - 4 - 6 -
B0-89% Baik 2 - 4 5 - 4 -
T0-79% Cukup 3 - 5 - 3 5 -
60-69%, Kurang - 6 - 8 - 5 - 3
<60% sangat M - o
kurang
Jumlah f 10 10 8 12 6 15 3
Persentase 444 | 555 | 555 | 444 | 666 | 333 | B33 | 166
4 6 6 | 4 7 3 3 7
Sangat Sangat .
Kategori Kurang Kurang Kurang Baik

Berdasarkan dari tabel 4.5 terdapat peningkatan pada kemampuan

pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Open ended kelas 111 UPT SDN 002 Langgini. Diketahui

bahwa persentase ketuntasan klasikal siswa pada siklus 1 pertemuan |

sebesar 44,44 % dengan kategori sangat kurang dan meningkat pada

pertemuan II sebesar 55, 56% dengan kategori juga sangat kurang.

Meskipun jumlah siswa yang tuntas sudah meningkat namun kategori

siswa yang tuntas ini masih berada pada kategori sangat kurang. Dan

pada siklus II pertemuan I persentase ketuntasan klasikal siswa adalah

66, 67% dengan kategori kurang. Sedangkan pada pertemuan ke 2
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meningkat menjadi 83, 33% dengan kategori baik. Untuk mengetahui

perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika dari

sebelum tindakan, siklus 1 dan Il pada siswa kelas Il UPT SDN 002

Langgini secara jelas dapat dilihat tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Siswa kelas 111 UPT SDN 002 Langgini
Siklus 1, dan Siklus 11

No | Keterangan Nilai SIKLUS 1 SIKLUS 2
Awal P.1 P. 11 P.1 P. 11
1 Nilai Rata-rata 65,27 66, 94 70, 83 75, B3 81, 38
2 Presentase kalsikal 44.44 % 44 44 % 55, 56% 06, 67% | 83.33%

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa baik
ketuntasan klasikal maupun ketuntasan kemampuan pemahaman konsep
siswa mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. nilai rata-rata
kemampuan pemahaman konsep siswa yang diperoleh siswa pada siklus
1 pertemuan 1 adalah 66, 94 dan meningkat pada pertemuan ke 2 dengan
nilai 70, 83. Kemudian meningkat lagi pada siklus II pertemuan 1 dengan
nilai 75, 83 dan pertemuan ke 2 81, 38, Ketuntasan klasikal siswa yang
awalnya hanyva 44.44% meningkat menjadi  55,56%. Kemudian
meningkat lagi pada siklus I1 66, 67% menjadi 83,33%.

Adapun grafik kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

kelas [IT UPT SDN 002 Langgini dapat di lihat pada gambar 4.1 :
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Gambar 4. 1
Grafik Kemampuan Pemahaman Konsep

D. Pembahasan

Perencanaan dalam penelitian ini diawali dengan peneliti terlebih
dahulu menentukan tempat dan waktu penelitian. Penelitian ini dilakukan
di UPT SDN 002 Langgini dan dilaksanakan di semester genap
2022/2023. Secbelum melakukan penclitian pencliti  terlebih  dahulu
meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian disana.
Setelah itu peneliti menyusun perencanaan mengenai instrumen yang
peneliti gunakan saat peneliian. Adapun perencanaan yang penclit
lakukan adalah menyusun perangkat pelajaran seperti alir pembelajaran,
modul ajar, soal, rubrik penilaian, kisi-kisi soal dan lainnya.

Pelaksanaan penelitian siklus 1 peneliti lakukan pada tanggal 17
dan 18, sedangkan penelitian siklus 2 peneliti lakukan pada tanggal 20 dan

21. Peneliti menggunakan model pembelajaran Open ended untuk
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa muatan matematika.
Dalam pelaksanaan penelitian peneliti melakukan kegiatan berdasarkan
modul ajar yang sudah peneliti rancang. Saat proses penelitian peneliti
berkolaborasi dengan guru dan teman sejawat. Guru dan teman sejawat
melakukan penilaian terhadap proses penelitian berdasarkan lembar
observasi yang telah peneliti susun berdasarkan modul ajar.

Pelaksanaan Pertemuan setiap siklus vang dilakukan sudah sesuai
modul ajar yang dirancang, namun masih terjadi sedikit kesalahan oleh
peneliti seperti pada saat pertemuan | dan 2 siklus 1 peneliti masih kaku
dan tidak menguasai materi serta belum bisa menguasi kelas. Sementara
itu kesalahan yang terjadi pada siklus I sudah bisa peneliti atasi apa
pertemuan di siklus II. Pada pertemuan siklus II peneliti sudah memahami
materi dan kelas juga sudah terkuasai dengan baik.

Berdasarkan data-data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada siklus | masih belum berhasil. Untuk itu
peneliti dan observer melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya
dengan melakukan refleksi, kekurangan- kekurangan yang muncul pada
siklus 1 akan diperbaiki pada siklus berikutnya vyaitu siklus II. Pada siklus
I, kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Open ended berjalan dengan
Baik Sekali. Hal itu dapat dibuktikan pada siklus II pemahaman konsep

masalah matematika siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai 80%
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yang termasuk dalam kategori tuntas karena sudah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal.

Penelitian ini masih ada 1 siswa yang masih belum paham tentang
menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika, terbukti dengan
masih adanya nilai siswa yang belum tuntas, ini disebabkan karena siswa
tersebut belum dapat memahami bilangan cacah. Siswa tersebut juga
memiliki kemampuan kognitif vang rendah. Siswa tersebut juga tidak bisa
membaca dan kurang bersosialisasi dengan teman dan juga guru. sehingga
saal mengalami kesulitan ia lebih memilih untuk diam dan tidak bertanya
mengenal apa yang tidak 1a pahami. Sehingga ia mendapatkan nilai yang
tidak tuntas.

Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran Open ended
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas [II UPT SDN 002 Langgini telah mencapai titik keberhasilan.
Keberhasilan pelajaran matematika siswa kelas III UPT SDN 002
Langgini ditandai dengan adanya peningkatan dan perubahan pada setiap
siklus. Peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il sudah dikatakan berhasil. Oleh karena itu, peneliti menyudahi

pelaksanaan tindakan hanya sampai siklus I1.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
maka disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Open ended
tersebut dapat  meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas II1 UPT SDN 002 Langginitahun ajaran 2022/
2023, Hal imi dapat dilihat dari  perencanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Open ended adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Sebelum
melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada
pihak sekolah untuk melakukan penelitian di SD yang bersangkutan
yaitu UPT SDN 002 Langgini. Setelah itu peneliti terlebih dahulu
menyusun instrumen vang akan digunakan dalam penelitian seperti
RPP, lembar observasi, lembar tes dan lainnya. Teknik pengumpulan
datanya dilakukan dengan menggunakan observasi, dokumentasi dan
Juga menggunakan tes.

Pelaksanaa penelitian ini dilakukan menggunakan model Open
ended dengan menggunakan dua siklus dan disetiap siklus dilakukan
dengan dua kali pertemuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas III UPT SDN 002 Langgini dengan model pembelajaran Open

ended.

69



70

Peningkatan model pembelajaran Open ended dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat dari
nilai yvang di dapatkan. Adapun nilai kemampuan pemahaman konsep
vang di dapatkan siswa berdasarkan hasil tes evaluasi kemampuan
pemahaman konsep pada materi bilangan cacah menunjukan adanya
peningkatan disetiap siklusnya. Terlihat dari ketuntasan klasikal pada
siklus 1 pertemuan 1 44,44%, siklus 1 pertemuan 2 55, 56% , siklus 11
pertemuan | 66, 67% dan siklus II pertemuan 2 83,33 %.

B. Implikasi
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dari penelitian ini vaitu, dengan adanya
implementasi penerapan model pembelajaran Open ended, dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika.
Sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep matematika.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi
sekolah, guru, dan calon guru. Dalam hal ini berguna untuk
membenahi diri dan meningkatkan kemampuan guru sehubungan
penerapan model Open ended untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematika.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hendaknya memiliki sikap inovatif dalam proses belajar
mengajar  schingga siswa akan tertarik  untuk  mengikut
pembelajaran. Selain itu guru hendaknya menggunakan berbagai
pendekatan pembelajaran  dalam mengajar. Salah satunya
menggunakan model pembelajaran  Open  ended  untuk
memperbaiki kemampuan pemahaman konsep matematika di
kelas.
2. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya mengulang materi vang dipelajari di kelas
ketika telah berada di rumah, agar dapat menguasai dengan baik
apa vang telah dipelajari. Diharapkan siswa dapat memperhatikan
guru menyampaikan materi pembelajaran lebih baik lagi, agar apa
yvang disampaikan guru dapat dimengerti dengan baik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model pembelajaran
open ended di sekolah-sekolah dasar lainnya sehingga dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika.
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